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ABSTRAK

Petrus Ferdinando Sina Ga, 19.75.6666. Makna Pendewasaan Ritus
Wono Woli Masyarakat Suku Mbare dan Sakramen Krisma: Sebuah
Perbandingan dan Peluang Inkulturasi. Skripsi. Program Sarjana Strata Satu
Filsafat, Program Studi Ilmu Filsafat, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif
Ledalero, 2023.

Skripsi ini bertujuan untuk (1) Menjelaskan ritus Wono Woli dalam
masyarakat suku Mbare. (2) Menjelaskan Sakramen Krisma dalam Gereja
Katolik. (3) Menjelaskan perbedaan dan persamaan ritus Wono Woli dengan
Sakramen Krisma dalam Gereja Katolik serta peluang inkulturasinya.

Metode yang digunakan dalam tulisan karya ilmiah ini adalah metode
kepustakaan dan penelitian. Dalam metode kepustakaan, penulis membaca dan
mendalami buku-buku, kamus, dokumen-dokumen Gereja, literatur-literatur
online dan jurnal-jurnal tentang Sakramen Krisma dan ritus Wono Woli.
Sedangkan dalam metode penelitian penulis mengumpulkan data melalui
wawancara ritus Wono Woli dengan tokoh-tokoh adat masyarakat suku Mbare.
Wawancara dilaksanakan di Kelurahan Towak pada wilayah suku Mbare.

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa ritus Wono Woli dan
Sakramen Krisma merupakan upacara inisiasi yang bertujuan mendewasakan
seseorang baik secara iman maupun secara adat. Dalam makna pendewasaan
tersebut, seseorang dimampukan untuk berkarya dengan baik dalam lingkungan
budaya dan Gereja. Seseorang yang telah melewati ritus Wono Woli akan
menerima tugas dan tanggung jawabnya sebagai anggota masyarakat suku Mbare.
Begitupun bagi anggota Gereja dalam kekuatan Roh Kudus seseorang dikuatkan
untuk menerima tugas dan tanggung jawab sebagai anggota Gereja yang telah
menerima Sakramen Krisma. Dalam pelaksanaannya kedua upacara ini juga
memilki satu tujuan yang sama yakni melantik dan mengukuhkan seseorang untuk
masuk ke dalam masing-masing kelompok. Berdasarkan persamaan makna ritus
Wono Woli dan Sakramen Krisma, penulis menganalisis perbandingan di antara
keduanya.

Analisis perbandingan ini bertujuan untuk melihat kemungkinan ritus
Wono Woli diinkulturasikan ke dalam Sakramen Krisma sehingga membentuk
sebuah penerimaan Sakramen Krisma yang inkulturatif. Persamaan yang ada di
dalam kedua ritus tersebut dilihat sebagai sebuah instrumen dalam membentuk
sebuah liturgi inisiasi yang inkulturatif. Sedangkan perbedaan yang terdapat
dalam ritus Wono Woli dan Sakramen Krisma dilihat sebagai kekhasan dan
kekayaan dari kedua ritus yang perlu dijaga.

Kata Kunci: Ritus Wono Woli, Suku Mbare, Sakramen Krisma, Inkulturasi.
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ABSTRACT

Petrus Ferdinando Sina Ga, 19.75.6666. The Maturation Meaning of the
Wono Woli Rite of the Mbare Tribe and the Sacrament of Chrism: a
Comparison and Opportunities for Inculturation. Thesis. Undergraduate
Program, Catholic Philosophy Study Program, Ledalero Institute of Philosophy
and Creative Technology, 2023.

This thesis aims to (1) explain the Wono Woli Rite in the Mbare tribal
community, (2) explain the sacrament of Chrism in the Catholic Church, (3)
explain the differences and similarities of the Wono Woli rites with the sacrament
of Chrism in the Catholic Church, (4) fulfill one of the academic requirements that
must be fulfilled to complete the Bachelor of Philosophy Education at the
Ledalero Institute of Philosophy and Creative Technology.

The method used in the process of writing this thesisis a method of
literature and research. The author reads and studies books, dictionaries, Church
documents and journals about the sacrament of Chrism and Wono Woli rites. The
author collect data through interview about Wono Woli rites with traditional
leaders of the Mbare people. The interview was conducted in the Towak Village
in the Mbare tribal area.

Based on the results of the study it was concluded that the Wono Woli rite
and the Sacrament of Chrism is an initiation ceremony aimed at maturing a person
both in faith and in custom. Through this, a person is then enabled to work well in
a cultural environment and the Church. Someone who has passed the Wono Woli
rite will accept their duties and responsibilities as members of the Mbare tribe
community. Likewise for members of the Church in the power of the Holy Spirit,
a person is empowered to accept duties and responsibilities as a member of the
Church who has received sacrament of Chrism. In its implementation, these two
ceremonies also have the same goal, namely to inaugurate and confirm someone
to enter the church within each group. Based on the similarity of the meaning of
the Wono Woli rite and the sacrament of Chrism, the writer analyzes the
comparison between the two.

This comparative analysis aims to see the possibility of Wono Woli rite
inculturated inside the sacrament of Chrism, so as to form a receptions
inculturative the sacarament Chrism. The similarities in the two rites are seen as
an instrument in forming an inculturative initiation liturgy. While the differences
are in the Wono Woli rite and the Sacrament of Chrism is seen as a specialty.
Thus, the wealth of the two rites needs to be maintained and maintained.

Keywords: Wono Woli Rites, Mbare Tribe, Sacrament of Chrism,
Inculturation.
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